BAB V
NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM BUKU “7 KEAJAIBAN
REZEKI” KARYA IPPHO SANTOSA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai Analisis Nilai-nilai Pendidikan
Karakter dalam Buku “7 Keajaiban Rezeki” Karya Ippho Santosa dengan
berpedoman pada 18 nilai pendidikan Karakter yang dicanangkan oleh kementrian
pendidikan dan kebudayaan (KEMENDIKBUD) yang harus diajarkan melalui
pembelajaran langsung di kelas.

Dari pemaparan tentang segala hal yang berkaitan dengan Nilai-nilai Pendidikan
Karakter pada bab 2 Kajian Teori, maka peneliti akan mengulas kembali secara
singkat mengenai Nilai-nilai Pendidikan Karakter sebagai berikut :

A. Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Pendidikan Karakter adalah upaya sadar yang dilakukan seseorang atau
sekelompok orang (pendidik) untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada
seseorang yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar peserta didik
mengetahui, berfikir dan bertindak secara bermoral dalam menghadapi setiap
situasi.

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya yang terencana
untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasikan nilai-

nilai sehingga peserta didik menjadi insan kamil.
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Pendidikan Karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai
yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama,
budaya, dan nilai-nilai yang dirumuskan dalam tujuan pendidikan Nasional.*

Jadi bisa disimpulkan bahwa, Nilai-nilai pendidikan Karakter itu dapat
dilihat dari 4 segi, yaitu yang pertama dari segi Agama. Nilai-nilai Pendidikan
Karakter yang dibentuk dari segi Agama ini adalah Nilai-nilai Pendidikan
Karakter yang bersumber dari ajaran Agama Islam yaitu al-Qur’an dan Hadits
Nabi Muhammad Saw. Kedua, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam berbangsa
yaitu berpedoman pada Pancasila. Ketiga, dari segi Budaya. Dan yang keempat,
dilihat dari segi Tujuan Pendidikan Nasional. UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.

Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, hukum, etika
akademik dan prinsip-prinsip HAM telah teridentifikasi butir-butir nilai yang
dikelompokkan menjadi 5 nilai utama yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan YME, diri sendiri, sesama manusia serta lingkungan
serta kebangsaan. Adapun daftar nilai-nilai utama yang dimaksud dan deskripsi
ringannya.’

a. Nilai Karakter dalam hubungannya dengan Tuhan

1) Religius
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! Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan, h. 72-

2 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter :lmplementasi Aswaja sebagai Nilai Pendidikan

Karakter, h. 44-48



84

Pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu

berdasarkan pada nilai ketuhanan

b. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri

1) Jujur

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Bertanggung jawab
Bergaya hidup sehat
Disiplin
Kerja keras
Percaya diri
Berjiwa Wirausaha
Berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif

Mandiri

10) Ingin tahu

11) Cinta ilmu

c. Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama

1)
2)
3)
4)

5)

Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain
Patuh pada norma sosial

Menghargai karya dan prestasi orang lain

Santun

Demokratis

d. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
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1) Peduli sosial dan lingkungan
e. Nilai kebangsaan
1) Nasionalis
2) Menghargai keberagaman
Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal,
yaitu 1) karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; 2) kemandirian dan
tanggung jawab; 3) kejujuran/amanah, diplomatis; 4) hormat dan santun; 5)
dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerjasama; 6) percaya diri
dan pekerja keras; 7) kepemimpinan dan keadilan; 8) baik dan rendah hati; 9)
karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.®
Kesembilan karakter itu, perlu ditanamkan dalam pendidikan holistik
dengan menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting the
good. Hal tersebut diperlukan agar manusia mampu memahami,
merasakan/mencintai dan sekaligus melaksanakan nilai-nilai kebajikan. Bisa
dimengerti, jika penyebab ketidak mampuan seseorang untuk berperilaku baik,
walaupun secara kognitif manusia mengetahui, karena manusia tidak terlatih atau
terjadi pembiasaan untuk melakukan kebajikan.
Pendidikan Karakter memiliki makna lebih tinggi dari pendidikam Moral,
karena pendidikan Karakter bukan masalah benar dan salah, namun bagaimana

caranya seseorang dapat menerapkan karakter yang baik dan merngambil

® Thomas Lickona, Educating For Character, lbid. h. 12-22.



86

pelajaran dari kesalahan yang pernah dilakukan sebelumnya, sehingga dari
pelajaran yang diambil itu menjadikan seseorang tersebut menjadi manusia yang
yang lebih baik dari waktu ke waktu.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa karakter merupakan sifat alami
seseorang dalam merespon situasi secara bermoral, yang diwujudkan dalam
tindakan nyata melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap
orang lain dan nilai-nilai karakter mulia lainnya

Jadi, pendidikan karakter akan mencetak generasi penerus yang berakhlak
dan bermoral dalam bertingkah laku dan berfikir, sehingga ia mampu secara
bijaksana dan baik dalam merespon segala sesuatu yang dihadapi untuk bekal
hidup ysng dibutuhkan dan diharapkan oleh masyarakat. Karena arus Globalisasi
yang semakin tidak menentu yang mengancam masa depan para generasi muda,
pengaruh media massa yang tinggi terhadap pola hidup manusia serta kurangnya
pendidikan agama saat ini yang ditanamkan orang tua kepada anaknya.

Banyak sekali kriteria yang menunjukkan Pendidikan Karakter menurut
berbagai versi, tetapi sebagai masyarakat Indonesia yang mempunyai landasan
hukum Undang-undang Rl dan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, maka
peneliti mengambil pedoman tersebut sebagai acuan Kriteria dari Pendidikan
Karakter namun juga tidak membatasi pada Kriteria itu saja, tetapi juga menerima
kriteria yang lainnya, karena wujud dari Pendidikan Karakter itu sangat banyak

dan beragam.
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Adapun nilai Karakter yang diharapkan menurut undang-undang RI no.17
tahun 2007 tentang RPPJN 2015-2025 adalah : tangguh, kompetitif, berakhlak
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, patriotik, berbudaya dan
berorientasi IPTEK berdasarkan pancasila dan dijiwai oleh iman dan Takwa
kepada Tuhan YME.

Sedangkan pada tahun 2010, Departemen Pendidikan Nasional yang
sekarang menjadi kementrian pendidikan dan kebudayaan (KEMENDIKBUD)
mencanangkan 18 nilai pendidikan Karakter yang harus diajarkan melalui
pembelajaran langsung di kelas®. Berikut adalah ke-18 nilai pendidikan Karakter
dimaksud dengan segala uraian dan sejenisnya. Nilai-nilai pendidikan Karakter
tersebut adalah sebagai berikut : 1. Religius, 2. Jujur, 3. Toleransi, 4. Disiplin, 5.
Kerja keras, 6. Kreatif, 7. Mandiri, 8. Demokratis, 9. Rasa ingin tahu, 10.
Semangat kebangsaan, 11. Cinta tanah air, 12. Menghargai prestasi, 13.
Bersahabat/komunikatif, 14. Cinta Damai, 15. Gemar membaca, 16. Peduli
lingkungan, 17. Peduli sosial, 18. Tanggung jawab.

KEMENDIKBUD vyang merupakan kementerian dalam Pemerintah
Indonesia yang berada di bawah pengawasan dan tanggung jawab presiden dan
bergerak dalam penyelenggarakan urusan di bidang pendidikan, baik pendidikan

anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan

4Suyadi, Kementerian Pendidikan Nasional Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 8-9.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_anak_usia_dini
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_dasar
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_menengah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidikan_masyarakat&action=edit&redlink=1
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masyarakat, serta pengelolaan kebudayaan telah mencanangkan 18 Nilai
Pendidikan Karakter yang harus ada dalam proses pembelajaran disekolah
maupun madrasah, dengan alasan tersebut maka Peneliti menjadikan 18 Nilai
Pendidikan Karakter yang dicanangkan oleh KEMENDIKBUD diatas sebagai
acuan dalam merumuskan nilai-nilai Pendidikan Karakter yang terdapat pada
buku “7 Keajaiban Rezeki” karya Ippho Santosa.

. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam buku “7 Keajaiban Rezeki”
Karya Ippho Santosa

Nilai-nilai Pendidikan Karakter saat ini mulai terkikis dan asing
dipraktekan oleh generasi muda sekarang. Mengingat akhlak anak muda yang
nyaris kehilangan karakter di era globalisasi ini, maka pendidikan Karakter harus
diformat ulang pada setiap ilmu yang diajarkan oleh para tokoh di bidangnya
masing-masing. Pendidikan karakter harus dilakukan di setiap aspek kehidupan
manusia, agar nyawanya merasuk dalam diri manusia. Dalam arti kata, harus ada
gerakan karakterisasi pendidikan.

Di sinilah konsepsi Nilai Pendidikan Karakter Ippho Santosa
memberikan kontribusi di bidang pendidikan terhadap perkembangan zaman saat
ini, yang memaksa harus adanya gerakan Karakterisasi Pendidikan, sebab krisis
moral yang dialami oleh dunia Pendidikan saat ini.

Di dalam buku 7 Keajaiban Rezeki, Ippho Santosa mengungkapkan,

seluruh keajaiban dan rahasia kesuksesannya sampai saat ini yang ada dalam buku


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendidikan_masyarakat&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebudayaan
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adalah dari pengalaman pribadinya dan pengalaman pribadi orang-orang
terdekatnya. Setelah sedikit banyak berhasil, Ippho berusaha untuk menemukan
pola dan merumuskannya. Dan tentu saja mengujinya, terhadap ribuan orang yang
memintanya untuk memberikan mentoring, coaching, atau sejenisnya. Rupa-
rupanya mereka pun turut berhasil dalam tingkatan tertentu. Bahkan sebagian
sukses lebih cepat daripada Ippho Santosa sendiri.

Rahasia kesuksesan dari seorang Ippho Santosa adalah ia menerapkan
Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam setiap kegiatannya, hal inilah yang
menjadikan beliau seorang motivator luar biasa yang tidak hanya kaya dan sukses
namun juga berkarakter dimata penggemarnya.

Ciri khas karakter yang menonjol dari seorang Ippho Santosa adalah
semangat kerja kerasnya yang tinggi dan baktinya yang besar kepada orang tua.
Semangat kerja keras yang dilakukan seorang Ippho untuk merubah kehidupannya
yang serba kekurangan menjadi kehidupan yang lebih baik tidak hanya bagi
dirinya dan keluarganya, namun juga bagi sesama. la mampu membuktikan
bahwa kekurangan itu bukan suatu hal yang dijadikan alasan untuk tidak maju.
Dengan berbekal tekad yang kuat dan Ridho dari orang tua ia mewujudkan
mimpinya menjadi seorang motivator hebat pakar otak kanan yang berpengaruh
tidak hanya di Indonesia namun juga dunia.

Dalam buku 7 Keajaiban Rezeki” ini Ippho Santosa memakai istilah 5

lingkar pengaruh kesuksesan dalam merumuskan isi didalam bukunya yaitu
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lingkar pertama adalah lingkar Diri, lingkar kedua adalah lingkar Keluarga,
lingkar ketiga adalah lingkar Sesama, lingkar keempat adalah lingkar Semesta,
dan lingkar kelima adalah lingkar pencipta.

Nilai-nilai Pendidikan Karakter yang diangkat oleh Ippho Santosa
sebagai Metode/cara menjembut Rezeki dan kesuksesan di dalam buku 7
Keajaiban Rezeki” yang sesuai dan relevan dengan Nilai Pendidikan Karakter
yang dicanangkan oleh KEMENDIKBUD diantaranya :

1 Menghargai kemampuan diri (Percaya Diri)

Dalam buku “7 Keajaiban Rezeki” Karakter pertama adalah
menghargai Kemampuan diri (percaya diri) berada pada halaman 21 dalam
sub judul Sidik jari kemenangan lingkar diri, didalam halaman tersebut
dijelaskan bahwa menghargai kemampuan diri merupakan cara mempercepat
meraih kesuksesan dengan pendekatan otak kanan dan juga merupakan ajaran
dalam islam. Menghargai kemampuan diri merupakan Sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan
harapannya.

Karakter yang ada dalam buku “7 Keajaiban Rezeki” ini sesuai
dengan Nilai pendidikan Karakter yang diutarakan oleh Kemendikbud pada
no.7 yaitu Mandiri, dijelaskan bahwa Mandiri ini adalah sikap dan perilaku
yang tidak bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas

maupun persoalan, namun hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama secara
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kolaboratif, melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab
kepada orang lain.

Sudah seyogyanya, manusia sebagai hamba Allah yang sudah sejak
lahir dibekali bermacam-macam potensi harus memiliki sikap menghargai
kemampuan (potensi) diri tersebut. Berkembang atau tidaknya potensi itu
bergantung kepada manusianya sendiri.

Rasa syukur kepada Allah yang telah memberikan potensi ini dapat
diaplikasikan dengan memanfaatkan potensi yang diberikan tersebut dengan
mengembangkannya sehingga potensi itu yang nantinya tidak hanya
bermanfaat pada diri manusia secara pribadi namun juga masyarakat pada
umumnya.

La Rochefoucauld menganggap bahwa cinta kepada diri sendiri adalah
dorongan utama dari semua aktivitas manusia, Abraham Maslow menyatakan
bahwa tidak ada kesehatan psikologis kecuali inti penting dari orang tersebut
pada dasarnya diterima, dicintai dan dihormati oleh orang lain dan oleh dia
atau dirinya. Harga diri memungkinkan orang untuk menghadapi hidup dengan
lebih percaya diri, kebajikan dan optimisme, dan dengan demikian mudah

mencapai tujuan mereka dan mengaktualisasikan diri.”

SLihat,https://mww.facebook.com/permalink.php?story fhid=552251571478873&id=468180
543219310, diakses tanggal 17-12-2015, pukul 10.30



https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=552251571478873&id=468180543219310
https://www.facebook.com/permalink.php?story_fbid=552251571478873&id=468180543219310
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Pernyataan dalam buku yang menunjukkan tentang menghargai
Kemampuan diri (Percaya Diri) , Terdapat pada Keajaiban 1 (Sidik Jari
Kemenangan Lingkar Diri :

Dan ternyata, hampir semua keajaiban yang tertera di buku ini
bermula dari lingkar diri. Itu artinya, segala sesuatu memang bermula
dari diri anda sendiri. Tegas-tegas saya katakan, andalah aktor

utamanya! Andalah faktor penentunya! Jadi, jangan sampai anda
sibuk menengok ke luar dan lupa melongok kedalam”.°

2 Religius (Cinta Allah dan semua Ciptaan-Nya)

Pada dasarnya, pendidikan karakter bertujuan untuk membangun
jati diri manusia yang tidak hanya berprestasi secara akademik, namun juga
mampu mengembangkan nilai-nilai moral berlandaskan kepada Tuhan Yang
Maha Esa dalam setiap aspek kehidupannya.

Nilai Pendidikan Karakter Religius (cinta Allah dan cinta kepada
semua ciptaan-Nya) dalam buku *“7 Keajaiban Rezeki” ini tersirat pada
halaman 28 sampai halaman 30 pada sub judul sepasang bidadari lingkar
keluarga. Pada halaman tersebut dijelaskan bahwa kunci dari kesuksesan itu
berada pada LOA (Law of Attraction) atau hukum tarik menarik, jadi apa yang
manusia fikirkan maka itulah yang akan alam berikan dengan izin yang Maha

Kuasa, dan LOA ini terkait erat dengan do’a.

® Ippho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2010), cet.Ke-
1,h.21
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Nilai Pendidikan Karakter dalam buku Ippho Santosa ini sesuai dengan
nilai yang menempati urutan pertama dari 18 Nilai Pendidikan Karakter yang
dicanangkan oleh Kemendikbud yakni Religius, dijelaskan oleh Kemendikbud
bahwa Religius ini merupakan Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. degan
demikian antara nilai pendidikan karakter dalam buku “7 keajaiban rezeki”
pada poin 2 dengan nilai pendidikan karakter Kemendikbud pada poin pertama
memiliki relevansi, sama-sama membahas tentang religi/keagamaan.

Karakter Religius (cinta Allah dan semua ciptaan-Nya) ini telah diatur
sedemikian baiknya oleh Allah dalam ajaran yang menyeru kepada hamba-Nya
agar selalu mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya yang
bermuara pada al-Qur’an dan Hadits Nabi, serta senantiasa saling mencintai
diantara sesama.

Ibadah adalah cara yang tepat untuk mengungkapkan kecintaan pada
Tuhan. Bahkan dalam Islam, Allah swt. telah berfirman bahwa Dia
menciptakan manusia dan jin hanya untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah itu
banyak sekali bentuknya, segala sesuatu yang didasarkan niat karena Allah dan
mencari Ridho-Nya maka itu akan bernilai ibadah bagi orang yang
menjalankan. Baik itu berupa Shalat; shalat 5 waktu, shalat dhuha dan tahajjud,

Istighfar, Dzikir, berdo’a, menolong sesama, silaturrahim, Toleransi, dll.
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bahkan sampai hal sepele seperti senyum jika itu dilakukan dengan ikhlas dan
karena Allah maka itu termasuk dalam bentuk Ibadah.
Kutipan dalam buku Ippho Santosa :

Rahasia kesehatan yang pertama adalah sholat Tahajjud.
Fadhlalla Haeri, seorang ilmuwan Mesir, yang menyingkap
manfaat-manfaat  tersembunyi dibalik sholat Tahajjud,
diantaranya :

“Sholat tahajjud dapat membantu terbentuknya cakra mahkota
menurut tradisi india, sehingga meningkatkan intuisi dan
mengendalikan Emosi. Sholat tahajjud dapat menstabilkan
hormon melatonim. Saat matahari terbenam, kelenjar pineal
mulai bekerja dan menghasilkan hormon mellatonim dalam
jumlah besar. Puncaknya pada pukul 02.00-03.00 dini hari.
That Tahajjud Time! Nah, sholat tahajjud dapat menstabilkan
hormon melatonin sehingga :

membentu terbentuknya sistem kekebalan tubuh

membatasi pemicu-pemicu tumor seperti Estrogen
menghasilkan turunan Asam Amino trytophan, salah satu
penyusun protein.’

Sementara itu, limuwan yang bernama Mohammad Sholeh, Seorang
Akademisi Surabaya dan sampai sekarang menjadi Dosen aktif di UINSA
(Universitas  Islam  Negeri Surabaya), menyingkap manfaat-manfaat
tersembunyi lainnya dari Shalat Tahajjud. Ini berdasarkan penelitian terhadap
responden selama dua bulan dengan dukungan 3 Laboratorium di Surabaya.
Dan ditemukan sebagai berikut : sholat tahajjud dapat membantu ketahanan

Tubuh (imunologis), sholat tahajjud dapat mengurangi nyeri pada pasien

” Ippho Santosa, Percepatan Rezeki (Jakarta : PT. Elex Media Komputindo, 2010), h. 83



95

pengidap kanker, sholat tahajjud dapat mengendalikan hormon Kortisol,

sehingga mengurangi stres.

Dalam buku 7 keajaiban rezeki juga dijelaskan bahwa salah satu faktor
penentu kesuksesan adalah Do’a. Begitu pentingnya doa bagi tercapainya
impian sehingga Ippho menempatkan Doa ini dalam halaman awal dalam
bukunya. Doa ini tidak cuma dapat dipanjatkan untuk kepentingan pribadi
seseorang saja, namun juga untuk kepentingan orang lain. Singkatnya antara
sesama manusia dapat saling mendoakan, seperti doa orang tua kepada
anaknya atau sebaliknya, doa antar teman, doa antar masyarakat dalam
berbangsa dan bernegara, lingkungan sekitar, makhluk-makhluk Allah lainnya
dil. inilah bukti cinta manusia kepada Ciptaan-Nya.

Ippho juga mengambil salah satu Hadits Nabi yang di dalam buku ““7
Keajaiban Rezeki” tidak disebutkan matan Haditsnya, yang berbunyi : “Tidak
ada yang dapat menolak Takdir Allah selain Doa. Dan tidak ada yang dapat
menambah umur seseorang selain perbuatan kebaikan (HR. Tirmidzi)®

Dalam hadits ini menunjukkan bahwa Takdir yang jelek sekalipun
dapat dirubah dengan doa. Pernyataan dalam buku yang terkait dengan ini
adalah: Istilah yang dipakai dalam buku 7 keajaiban Rezeki adalah Keajaiban

ke 2 (Sepasang Bidadari Lingkar Keluarga)

8| ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h.30
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“Tahukah anda, pada hakikatnya do’a, impian, dan harapan itu
kurang lebih sama saja, lanya adalah sesuatu yang ingin anda
wujudkan

“Tahukah anda, terdapat satu buhul ikatan yang
menghubungkananda dengan orang-orang disekitar anda?
Sehingga mau tidak mau buhul ini memengaruhi terwujud atau
tidaknya impian anda, ia adalah Do’a.

“Tahukah anda, begitu impian orang-orang disekitar anda
selaras dengan impian anda (dengan selalu mendo’akan anda),
berarti impian anda menjadi lebih “bersayap” dimana impian
anda akan lebih cepat terwujud. Sangat cepat!

“Tahukah anda pikiran yang kosong itu gampang kesambet?
Jangan salah paham, ini sama sekali bukan soal kerasukan.
Maksud saya, pikiran yang kosong mudah dikalahkan oleh
pikiran yang berisi. Pikiran yang lemah mudah dikalahkan
dengan pikiran yang kuat. Pikiran yang ragu-ragu mudah
dikalahkan dengan pikiran yang yakin.

“Sebagian kita kadang menggerutu, mengapa yang Maha Kuasa
tidak mau mengabulkan do’a dan mewujudkan impian kita.
Padahal bukan begitu, justru kitalah yang tidak mau mematuhi
hukum-hukum Tarik Menarik LOA (Law of Attraction) intinya
apa yang anda pikirkan itulah yang semesta berikan.

“Dengarkan saya gabungan dari Adab berdo’a dan hukum LOA
membuat impian anda terwujud dalam waktu yang jauh lebih
cepat! Jadi gabungan keduanya, bukan salah satunya, Menurut
paham otak Kiri, tentu ini sulit untuk diterima, sampailah ia
benar-benar mencoba dan membuktikannya.

“Stephen Covey pernah berwasiat, “ sesuatu yang tidak bisa
anda kendalikan, maka lupakan saja. “ menurut saya, ini
kurang tepat. Dengarkan saya, yang sesungguhnya segala
sesuatu masih bisa anda “kendalikan”. Dengan apa? Dengan
do’a, zikir, dan sejenisnya.’

3 Berbakti kepada Orang tua dan menyayangi pasangan

® Ibid., h.29-30
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Kata anak shaleh dalam kamus bahasa Indonesia adalah; anak yang
taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah.'® Anak adalah amanah Allah
bagi setiap orang tua, yakni ibu dan ayahnya. la dititipkan kepada orang tua
untuk diasuh, dididik, dan dibimbing menjadi anak yang shalih dan shalihah.

Dijadikan sebagai bagian dari komunitas muslim, penerus risalah
Islam yang dibawa oleh Rasulullah Muhammad SAW. Yang akan sangat
bangga dengan umatnya yang kuat dan semakin banyak. Anak adalah
anugerah terindah dan Allah SWT bagi setiap orang tua. Kehadirannya begitu
dinantikan. Karena anak bisa menjadi penghibur di kala duka, dan mampu
menjadi penumbuh semangat kerja keras bagi orang tuanya. Walau terkadang
juga, anak bisa menjadi penghalang lancarnya segala aktivitas orang tua,
mengganggu waktu istirahat.'

Terlepas dari positif maupun negatif adanya anak, yang perlu digaris
bawahi adalah anak merupakan titipan dari Allah yang harus senantiasa
dijaga dengan sebaik-baiknya. Wujud dari penjagaan tanggung jawab dari
orang tua tersebut dapat berupa, anak dipastikan terjaga dari kekurangan ilmu
baik agama maupun ilmu yang berguna dalam kehidupan, terjaga dari

kekurangan harta benda, dari kekurangan moral/ akhlak, dan kekurangan-

10 Http:// Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam jaringan.html, diakses tgl 17-12-2015, pada
pukul 06.00

1 Ummu Shofi, “Kiat-kiat Mendidik Anak Ala Rasulullah Agar Cahaya Mata Makin
Bersinar”, (Surakarta: Afra, 2007). hal. 65.
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kekurangan lainnya yang kelak akan menyusahkan sang anak dikemudian
harinya.

Jika kewajiban orang tua sudah dipenuhi secara baik kepada sang
anak, maka orang tua memiliki hak untuk mendapatkan bakti dari sang anak.
Anak wajib hukumnya untuk selalu berbakti kepada orang tuanya bahkan jika
orang tuanya kafir sekalipun, dalam islam mengajarkan agar anak tetap
menghormati dan berbakti kepadanya selama perintahnya tidak bertentangan
dengan ajaran Agama Islam.

Dalam buku 7 Keajaiban Rezeki disebutkan pada halaman 30-34, dan
halaman 37-38 bahwa berbakti kepada orang tua tidak akan pernah berakhir
dengan sia-sia. Apabila seseorang berhasil membuat sepasang bidadari (orang
tua dan pasangan) tersenyum, pastilah yang Maha membalas serta merta akan
mengulurkan tangan-Nya untuk membantu hamba-Nya. Nilai Karakter
berbakti kepada orang tua dan menyayangi pasangan ini sesuai dengan Nilai
Pendidikan Karakter versi Kemendikbud yaitu sikap Religius, dalam sikap
religius ini seseorang harus menjalankan perintah agama yang dianutnya
secara sempurna, termasuk ajaran islam tentang berbakti kepada kedua orang
tua.

Pernyataan yang mencerminkan hal tersebut dalam buku Ippho
sebagai berikut : Kutipan yang menunjukkan : (Turunnya Bidadari

Pertama)
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“Tahukah anda, keridhahan yang Maha Kuasa itu tidak terlepas
dari keridhaan orang tua? Tahukah anda, lingkar pencipta itu
tidak terlepas dari lingkar keluarga? Kalaulah dia sudah ridha,
maka menggerakkan LOA Law of Attraction (hukum tarik
menarik) , do’a, dan impian adalah perkara yang mudah.
“Tahukah anda, berbakti kepada orang tua itu akan menguak
langit dan menggali rezeki? Soal ini, anda boleh pegang kata-
kata saya! Memang itulah yang sebenarnya!

“Tahukah anda, do’a orang tua membuat rezeki anda betul-betul
tercurah, Namun hati-hati, demikian pula sebaliknya, murka
kedua orang tua juga akan menyumbat Rezeki yang harusnya
milik anda.

“Begitu doa orang tua anda selaras dengan doa anda, berarti doa
anda menjadi lebih “melangit”. Begitu impian orang tua anda
selaras dengan impian anda, berarti impian anda menjadi lebih
“bersayap”. Yah melipat gandakan kekuatan doa dan LOA (Law
of Attraction)! Inilah dampak dari keselarasan impian.

“Karena cukup sulit untuk meminta orang tua untuk mengganti
atau mengubah doa mereka, maka saran praktis dari saya,
mintalah mereka untuk menyebutkan impian anda dalam doa
mereka. Percayalah! Ini jauh lebih gampang ketimbang
mengganti atau merubah doa mereka.

“Lebih baik lagi, jika anda awali dengan meminta maaf (ulang)
kepada orang tua anda.

“Orang tua dan do’anya inilah bidadari yang pertama.

“Bagi anda yang sudah tidak memiliki orang tua lagi (telah
meninggal), cobalah temui sahabat-sahabat orang tua anda yang
masih hidup. Terus senangkan mereka dan mintalah doa kepada
mereka."?

Kembali soal keselarasan. Ippho mengibaratkan keselarasan impian
anak dengan Ridha orang tua bagaikan shalat berjama’ah, imam mesti
memastikan keselarasan niat seluruh makmum, dengan begitu mudah-
mudahan shalat tersebut akan mendapatkan pahala sempurna 27 Derajat lebih

powerful. Demikian pula dengan impian, mesti memastikan keselarasan

12 |ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h. 31
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impian sang anak dengan impian kedua orang tuanya dan pasangan. Ippho
menambahkan lagi bahwa agar lebih powerful, jika seseorang yang ingin
mewujudkan mimpinya berhasil memastikan keselarasan impian dengan
impian timnya, kerabatnya, dan teman-temannya. Makin banyak, makin
selaras, makin powerful. Demikianlah Ippho mengibaratkannya sebuah
keajaiban.

Dalam Qs. Az-Zumar ayat 6 Allah Swt berfirman :

. >}\3’ /}}. . °/ o _ ) ﬁo/ Q}.. /@% . 1 2 . Q} :".}?/
o ol 3 gls as 2 Gls (SOEE 05kt 3 SGEE

............. Dia menjadikan engkau dalam perut ibu engkau kejadian
demi kejadian dalam tiga kegelapan” (Qs. 39:6)13.

Ayat diatas menunjukkan, betapa mulianya seorang ibu sehingga awal
mula dari kehidupan berawal dari ditiupnya ruh dalam rahim seorang ibu. lbu
menanggung beban berat yang bertubi-tubi saat mengandung anaknya,
bahkan dalam suatu hadits Nabi menyebutkan untuk menghormati ibu 3 kali
lipat dari bapak. Nabi menyebutkan nama ibu, ibu, ibu sebanyak 3 kali, baru
kemudian bapak.

Ippho dalam bukunya memberikan inspirasi orang-orang Yyang
berhasil menjemput kesuksesannya dengan rahasia berbakti kepada kedua

orang tua dan pasangannya. Diantaranya Denni Delyandri, Badroni

13 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 458
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Yuzirman, dan A. Pramono, sepenuh hati mereka mengakui bahwa berbakti
kepada orang tua dan doa orang tua itu laksana sebuah keajaiban, yang pada
akhirnya membuka pintu rezeki, go national, dan meraih kemenangan demi
kemenangan.**

Dalam buku Ippho Santosa yang lain yang berjudul Moslem
Millionaire, disebutkan bahwa Sepantasnya anak memberikan bakti yang
sungguh-sungguh kepada orang tua, karena itu akan menjadikan anak
tersebut orang yang sukses bukan hanya didunia tetapi juga akhirat. Dalam
buku ini di jelaskan (Jika orang tua sudah merestui, maka semua akan
menjadi lebih mudah untuk dilalui, Jika seorang anak telah berbakti maka
hidupnya akan bertabur rezeki, namun sebaliknya jika anak durhaka maka
hidupnya akan bertabur petaka, Rezeki dan bahagia akan didapat jika seorang
anak berbakti kepada orang tuanya).**Jelaslah sudah bahwa berbakti kepada
orang tua merupakan importent point yang sangat ditekankan oleh Ippho
dalam rahasia menjemput kesuksesan.

Selain berbakti kepada orang tua rahasia yang lainnya adalah dengan
menyelaraskan impian dengan pasangan (suami/istri), Nilai Pendidikan
Karakter yang terkandung dalam pernyataan ini adalah kesetiaan yang harus
dijunjung tinggi oleh seseorang kepada pasangannya. Semakin maraknya

perselingkuhan yang terjadi dimasyarakat indonesia baik dari kalangan atas

14 |ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h. 34
'3 |ppho Santosa, Moslem Millionaire, h. 67-68
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seperti DPR, MPR, pengusaha serta dari kalangan menengah dan bawah.
Semakin maraknya prostitusi yang terjadi akhir-akhir ini bahkan melibatkan
artis yang notabennya penghasilan sehari-hari dari infotaiment sudah sangat
tinggi. Hal ini diakibatkan tingkat kesetiaan yang rendah kepada pasangannya
yang dimiliki masyarakat indonesia saat ini.

Pernyataan yang menunjukkan kesetiaan dalam buku adalah dengan

menyelaraskan impian pada pasangan :

Turunnya Bidadari Kedua

Ini adalah lanjutan dari istilah yang dipakai oleh Ippho Santosa
untuk selalu menyayangi pasangan kita dengan tulus. Kutipan
dalam buku :

Yap, sepasang bidadari, kalau orang tua itu adalah bidadari yang
pertama lantas siapakah bidadari yang kedua? Tidak lain tidak
bukan ialah pasangan anda. Menurut saya menikah itu
berkolerasi positif dengan rezeki. Karena setiap pria yang
berhasil, ternyata ada seorang wanita yang mendampinginya,
dan wanita itu adalah istrinya. Setiap pria yang gagal, ternyata
juga ada seorang wanita yang mendampinginya, tetapi wanita itu
bukan istrinya, melainkan selingkuhannya.*°

Introspeksi diri

Nilai pendidikan karakter yang keempat yang terdapat pada buku “7
Keajaiban Rezeki” karya Ippho Santosa adalah Karakter Introspeksi terdapat
pada halaman 41 sampai halaman 43, di halaman tersebut dijelaskan

mengenai perbaikan diri (introspeksi) dan memantaskan diri. Namun nilai

16 |ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h.37-39
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Karakter ini tidak ditemukan peneliti pada 18 Nilai Pendidikan Karakter yang
telah dicanangkan oleh Kemendikbud.

Di dalam bukunya Ippho menjelaskan bahwa melalui introspeksi
seseorang akan mampu menemukan makna dari setiap tujuan yang dimiliki
dan akan semakin memastikan, apakah tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya sudah terarah atau belum. Karena tidak jarang seseorang melihat
kesalahan orang lain tampak jelas bahkan mengkritik kesalahan yang dibuat
orang lain, padahal ia juga pernah berbuat salah namun terkadang tidak
menyadarinya. Melalui cara introspeksi diri sendiri seseorang dapat
memahami kekurangan dan kelebihan yang dimiliki.

Dalam bahasa seorang Ippho Santosa menamai istilah Introspeksi diri
ini dengan memantaskan diri, yaitu senantiasa memperbaiki diri dan
memantaskan diri untuk memperoleh segala sesuatu yang terbaik. Introspeksi
dibutuhkan untuk memperbaiki diri agar senantiasa menjadi pribadi yang
semakin baik dari hari ke hari, introspeksi inilah yang menjadikan seseorang
lebih maju karena senantiasa memperbaiki kesalahan-kesalahannya dan
memaksimalkan lagi karakter baik yang sudah dimiliki.

Kutipan dalam buku 7 keajaiban rezeki :

Tubuh anda adalah salah satu alat yang sangat berperan dalam
perubahan diri dan introspeksi, karenanya tubuh yang sehat
menjadi nikmat yang kedua terbesar (sedangkan nikmat terbesar
dari-Nya yang pertama adalah iman). Nah, sebagai alat yang

sedemikian besar perannya, apakah ianya boleh dirusak? Tentu
saja, tidak boleh! Sekecil apapun, tetap saja tidak boleh! Namun,
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sebagian dari kita sering merusak alat ini, baik secara sadar
maupun tidak sadar. Misalnya dengan merokok, tidur telat,
bangun telat, makan berlebihan, kerja berlebihan, dan tidak
berolah raga. Yah, tidak perlu tersinggung. Mari kita sama-sama
introspeksi*’.

Seperti dalam urusan jodoh Dalam pernyataan di buku 7 keajaiban

Rezeki dijelaskan bahwa Allah telah berjanji :

@ P @ @ @
- | T AW ‘, 4w A ow ‘,
S5 2 55 Mttt e

rd rd Yl rd

Artinya :“yang baik-baik adalah untuk yang baik-baik dan begitu pula

sebaliknya”(QS. An-Nurr :26)'8.

Jadi, diperlukan Nilai Pendidikan Karakter introspeksi diri ini, agar

menjadi pribadi yang lebih baik dan pantas untuk mendapatkan pasangan

yang baik pula, Sebagaimana Nash dalam Al-Qur’an diatas. Pernyataan yang

menunjukkan Karakter Introspeksi adalah :

Jadi, kalau anda menginginkan pasangan yang lebih baik? Yah
perbaiki diri (intropeksi), pantaskan diri. Dengan demikian
Allah akan mempertemukan anda dengan seorang yang baik dan
pantas untuk anda.™ Seringkali orang menginginkan jodoh yang
lebih baik, tapi sayangnya dia malas untuk memperbaiki diri dan
memantaskan diri, seperti misalnya jodoh Kita itu nilainya 8
sedangkan kita nilainya masih 6, mungkin karena itulah Allah
belum mempertemukan kita dengan jodoh Kkita agar Kita
senantiasa memperbaiki diri hingga sampai pada nilai 8 dan
pantas untuk dipertemukan oleh Allah dengan jodoh kita. Jadi,
kata kuncinya kalau Kita ingin sukses baik didunia dan di akhirat

7 1bid., h. 66

'8 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahnya, h. 352
19 |ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h.42
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adalah dengan selalu memperbaiki diri, pantaskan diri, lurusan
niat hanya untuk-Nya, dan berbaik sangka kepada-Nya.?

Dalam buku 7 keajaiban rezeki juga diberikan contoh jika ingin pergi
ke Tanah Suci maka yang harus dilakukan adalah introspeksi diri dan
memantaskan diri, kutipan caranya dalam buku 7 Keajaiban Rezeki adalah
sebagai berikut :

“Pantaskan ilmunya. Pertama-tama bacalah buku tentang umrah
dan haji. Kedua, tanyai orang-orang sudah pernah pergi kesana.
Ketiga, minta brosur dan keterangan di biro perjalanan dan
instansi terkait. Keempat, ikuti manasik.

“Pantaskan uangnya. Pertama buka rekening khusus untuk
umrah dan haji, walaupun Cuma 500ribu. Kedua, rutinkan
menabung tiap bulan, walaupun Cuma 100 ribu.

“Pantaskan pahala. Agama mengajarka, “siapa yang shalat
subuh berjamaah, lalu duduk berdzikir kepada Allah hingga
matahari terbit lalu shalat 2 rakaat (shalat dhuha), maka baginya
seperti pahala haji dan umrah. “istilah saya kalau anda belum
bisa umrah betulan cobalah ini, umrah rumahan.

“Gabungkan adab do’a dan LOA (berfikir positif)

“Seterusnya, biarlah yang Maha Kuasa yang mencukupkan.?*

Dalam buku lainnya Ippho menjelaskan bahwa Ketika kalah dalam
perang, Nabi segera introspeksi dan mengoreksi Timnya, bukannya mencari-
cari alasan dan menyalah-nyalahkan Takdir, seperti yang dilakukan oleh
seorang pecundang. Kekalahan dan keberhasilan itu buah dari doa, ibadah,

dan ikhtiyar manusia.?* Sebagai umat Nabi Muhammad yang diperintahkan

%% Ibid., h.43
*! Ibid., h.44
%2 |ppho Santosa, Percepatan Rezeki, h.29
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Allah meneladani sifat-sifatnya, maka hendaknya seorang muslim harus

mempunyai Karakter ini dalam dirinya.

5. Mengasah Kreativitas dan Imajinasi

Nilai pendidikan karakter selanjutnya dalam buku “7 Keajaiban
Rezeki” yaitu Kreatifitas dan Imajinasi, pernyataan yang menunjukkan sikap
ini terdapat pada halaman 65 sampai halaman 66. Di halaman tersebut
dijelaskan bagaimana kreativitas dan imajinasi menurut Ippho merupakan
faktor penting dan sumber dari kesuksesan.

Nilai pendidikan karakter ke 5 ini sesuai dengan Nilai pendidikan
karakter versi Kemendikbud, dimana Kemendikbud menempatkan karakter
Kreatif ini pada urutan yang ke 6 setelah nilai pendidikan karakter Kkerja
keras menurut Kemendikbud sikap Kreatif adalah sikap dan perilaku yang
mencerminkan inovasi dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah,
sehingga selalu menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang
lebih baik dari sebelumnya.

Kreativitas dan Imajinasi memiliki hubungan yang saling
menguntungkan. Imajinasi dapat memunculkan ide-ide kreatif yang mungkin
selama ini hanya terpendam di dalam tanpa ada upaya lebih lanjut untuk
menggalinya. Sehingga seseorang dapat melihat bahwa daya imajinasi jelas

akan mempengaruhi kreativitas yang ia miliki.
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Oleh sebab itu, untuk mensyukuri karunia yang telah diberikan oleh
Tuhan sudah semestinya manusia memanfaatkan dengan sebaik-baik
kreativitas dan imajinasi tersebut dengan cara berkarya. Dengan berkarya dari
hasil imajinasi dan kreativitas, manusia dapat memajukan dunia. Manusia
tidak perlu malu mendengar olok-olok dan cercaan dari orang lain, karena
bisa saja suatu saat ide kreatif yang dikembangkan justru akan membuat
orang lain kagum.

“Shui you yuan shu you gen” (Tiap sungai ada sumbernya, dan tiap
pohon ada akarnya), itu adalah petikan dari pribahasa china yang digunakan
oleh seorang Ippho Santosa untuk menggambarkan betapa pentingnya
Kreativitas itu, ia adalah penghulu, pondasi, dari kesuksesan seseorang,
pembeda dari orang lain. Yang dimaksud sumber dan akar dalam pribahasa
diatas adalah kreativitas. Ippho memberikan contoh kisah-kisah Tokoh
pembicara dunia dan pengusaha yang menjadi orang sukses dan berpengaruh
di dunia saat ini. Pernyataan dalam buku 7 keajaiban Rezeki yang
menunjukkan hal tersebut adalah: Keajaiban yang ke 3 adalah ( Golongan
Kanan Lingkar Diri) :

“Berkat Kreativitas, Tom Mc Ifle, seorang Master Coach dari
iCoach, dapat membantu klien-kliennya meningkatkan omzet
tanpa iklan. Dan beliau juga membocorkan trik-trik ide
kreativnya dalam buku Profit is King dan Big Brain Big Money.
“Berkat Kreativitas, Badroni Yuzirman dapat membangun

Komunitas Tangan diatas dan Asri Tadda dapat mencetak uang
ratusan juta, hanya melalui Blog.
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“Berkat Kreativitas Hendri Setiono dan Denny Delyandri dapat
memanfaatkan sebuah peluang usaha, yaitu Kebab yang dinamai
dengan brand yang khas (unik) yaitu Baba Raffi dan oleh-oleh
khas Batam.

“Berkat kreativitas, A. Pramono berhasil memanfaatkan jasa
artis-artis dalam mempromosikan usaha ayam bakar miliknya
yaitu Ayam Bakar mas Mono yang sekarang cabang dan
frindchese nya tersebar diseluruh indonesia®®.

Masih soal kreativitas, setelah lulus dari MIT dan menjalani pelatihan
High-tech bertahun-tahun, Gauri Nanda coba menghadirkan sebuah jam
Wekker yang unik. Yang ia beri nama Clocky. Imajinasi seorang Gauri Naura
sangat tinggi sehingga Bukan sekedar berbunyi keras di pagi hari, tetapi
Clocky di desain agar mampu melompat-lompat di sekitar kamar. Jadi mau
tidak mau untuk mematikan jam wekker tersebut harus dengan berlarian
mengejarnya. Dengan begitu dijamin yang mempunyai wekker tersebut akan
bangun dan rasa semanagat di pagi hari akan tumbuh.

Pencipta Wekker tersebut Gauri Nanda®* mengaku terilhami dari
pengalaman pribadinya yang begitu susah bangun pagi dan mudah
mematikan jam Wekker, sehingga ide kreativnya pun muncul untuk
mengatasi kebiasaan buruknya, hingga sampai sekarang produk jam Wekker
tersebut telah diproduksi dalam jumlah yang besar agar membantu jutaan

orang didunia untuk dapat bangun pagi serta menginspirasi orang-orang

didunia lainnya.

% |ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h. 65
* Ibid., h.66
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6. Mengasah intuisi

Intuisi merupakan kekuatan pikiran manusia yang sangat bermanfaat.
Intuisi membantu manusia mengambil keputusan tanpa berpikir panjang.
Intuisi membantu para ahli menemukan penemuan canggih mereka. Dan
seringkali kebenaran intuisi ini akurat.

Nilai Pendidikan Karakter yang keenam tentang mengasah Intuisi ini
terdapat dalam buku “7 Keajaiban Rezeki” di halaman 69 sampai halaman
70. Dalam Nilai pendidikan karakter yang dicanangkan oleh Kemendikbud,
peneliti tidak menemukan karakter ini di dalamnya, namun menurut peneliti
karakter ini sangat penting untuk dimiliki oleh setiap manusia dan karakter ini
juga harus dikembangkan lagi oleh pemerintah khususnya Kemendikbud
sebagai lembaga yang mengurusi urusan pendidikan, dengan mengasah
intuisi yang dimilikinya manusia akan mampu mengambil keputusan penting
dalam hidupnya secara cepat dan tepat.

Dalam kamus online bahasa Inggris Miriam Webster, intuisi adalah
“A natural ability or power that makes it possible to know something without
any proof or evidence.” Intuisi adalah kemampuan alami atau kekuatan yang
dengannya seseorang mengetahui sesuatu tanpa pembuktian. Dalam kamus
online Oxford, intuisi didefinisikan sebagai “The ability to understand

something instinctively, without the need for conscious reasoning.” Intuisi
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adalah kemampuan untuk memahami sesuatu secara naluriah, tanpa
membutuhkan rasionalisasi sadar®.

Dari dua definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa intuisi adalah
kemampuan untuk mengetahui sesuatu tanpa perlu berpikir, pengetahuan
yang datang tiba-tiba tanpa perlu dipikirkan terlebih dahulu.

Dalam buku 7 Keajaiban Rezeki dijelaskan bahwa Intuisi inilah salah
satu kelebihan manusia yang tidak dimiliki oleh malaikat sekalipun. Yang
dengan ini, manusia dapat mengambil keputusan seribu kali lebih tajam dan
lebih cepat daripada analisa biasa. Intuisi itu berangkat dari 4 titik tolak yaitu

Natural, Rasional, Emosional dan Sepiritual. Yang masing-masing
memposisikan Intuisi ini pada porsinya masing-masing.

Kutipan dalam buku 7 Keajaiban Rezeki yang dikenal dengan istilah :
Keajaiban yang ke 4 (Simpul Perdagangan Lingkar Sesama) :

“Natural. Ini semacam bawaan lahir yang dibawa oleh
seseorang dari lahir.

“Rasional. Ketika anda mendalami suatu bidang terus-
menerus, maka intuisi anda akan sangat tajam dan cepat
untuk bidang tersebut. karena itulah, sebagai contohnya
seorang montir dapat menebak kerusakan sebuah mobil,
tanpa memeriksanya sama sekali. Karena intuisi itulah
terkadang seorang bankir dapat menebak kesalahan dalam
satu laporan keuangan, tanpa pemeriksaannya sama sekali.
“Emosional. Ketika hubungan anda sangat erat dengan
seseorang, maka intuisi anda terhadap orang tersebut akan

sangat tajam dan cepat. Karena itulah sebagai contoh
seorang ibu dapat mengetahui anaknya sakit, padahal

% http://aquariuslearning.co.id/kekuatan-pikiran-anda-itu-bernama-intuisi/, diakses pada

tanggal 17-12-2015, pukul 8.42 WIB
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anaknya tinggal diluar kota dan tidak ada kabar sama
sekali sebelumnya. Karena intuisi itulah seorang istri dapat
mengetahui tanda-tanda suaminya selingkuh.
“Spiritual. Dengan semakin mendekatkan diri kepada
Allah Swt, maka secara tidak disadari intuisi itu akan
terasah.?

7. Berjiwa Wirausaha

Nilai pendidikan Karakter poin ke 7 yaitu berjiwa wirausaha, nilai ini
tersirat dalam buku “7 keajaiban rezeki” pada halaman 76 dan 77. Nilai
karakter ini tidak dijumpai secara tersurat oleh peneliti dalam nilai
pendidikan yang dicanangkan oleh Kemendikbud namun peneliti menarik
persamaan antara jiwa wirausaha ini dengan poin ke 7 karakter mandiri dalam
versi Kemendikbud. Karakter ini sangat penting untuk kemandirian peserta
didik agar tidak bergantung kepada orang lain dan berdikari (berdiri di kaki
sendiri).

Para wirausaha adalah mereka yang berorientasi pada tindakan
bermotivasi tinggi yang mengambil resiko dalam pencapaian tujuannya. jiwa
wirausaha ini sangat penting untuk dimiliki setiap orang, sebuah pribahasa
berbunyi berdiri diatas kaki sendiri itu lebih baik dari pada dari kaki orang
lain. Ini menunjukkan bahwa berpijak pada kaki sendiri itu lebih baik
daripada bergantung pada orang lain sehingga orang lain, hal itu bisa saja

menyusahkannya. Dalam islam kata jiwa wirausaha ini sudah tidak asing lagi,

sebab pelopor kita tauladan sejati Nabi Muhammad merupakan seorang

%8 1ppho Santosa, 7 Keajaiban Rezeki, h. 69
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Wirausaha sukses sebelum diangkat menjadi Nabi. Itu berarti sebagali
umatnya yang meneladani beliau orang-orang muslim sebaiknya memiliki
jiwa wirausaha ini, sebagaimana yang disarankan oleh Ippho Santosa.

yang menjelaskan perihal ini dalam buku 7 Kkeajaiban rezeki
diantaranya :

“Jelas, Nabi Muhammad itu pengusaha, tepatnya pedagang.
Dimana pada usia 20-an, perdagangannya sudah menembus
negara-negara tetangga

“Istri kesayangan Nabi siti Khadijah juga pedagang

“4 sahabat nabi adalah pedagang dan hampir semuanya kaya
raya

“10 sahabat Nabi yang dijamin masuk surga, ternyata hampir
semuanya pedagang

“Islam pun dibawa masuk ke Indonesia oleh pedagang.
“Kesimpulannya, islam sama sekali tidak asing dengan
wirausaha perdagangan

“Malah islam menganjurkan untuk berdagang, ini terbukti pada
salah satu wasiat Nabi “berdaganglah engkau, karena 9 dari 10
pintu rezeki itu berada di perdagangan

Mulai dari masyarakat Quraisy zaman dulu sampai masyarakat
modern sekarang mengagungkan para pedagang, karena :

“Para pedagang, merekalah yang menggerakkan roda Ekonomi
“Mereka itulah yang membuka lapangan kerja

“Mereka itulah yang memberikan sumbangan yang besar-
besaran

“Mereka itulah yang mengendalikan dunia®’.

8. Menjadi orang Kaya yang Dermawan dan Bermanfaat Bagi Sesama
Nilai pendidikan karakter dalam buku “7 Keajaiban Rezeki” yang ke
delapan adalah menjadi orang kaya yang dermawan dan bermanfaat, yang

menerangkan tentang nilai pendidikan karakter ini terdapat pada halaman 79

2" Ibid., h. 77
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sampai halaman 81, sedangkan pada Kemendikbud nilai karakter ini terdapat
pada poin ke 16 dan 17, yaitu poin 16. Peduli lingkungan, yakni sikap dan
tindakan yang selalu berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar.
Dan poin ke 17. Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan
kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang membutuhkannya.

Dari kedua poin yang dicanangkan oleh Kemendikbud itu dapat
dipahami bahwa kedua poin itu menekankan agar peserta didik menjadi
pribadi yang peduli pada lingkungan sekitar maupun sosial, dalam hal ini
Ippho Santosa di dalam bukunya 7 Keajaiban Rezeki” berpendapat bahwa
ketika orang memiliki kekayaan dan karakter dermawan maka sikap peduli
lingkungan dan sosial itu secara tidak langsung akan terbawa pada diri orang
tersebut. dan dengan kekayaan juga akan memudahkan seseorang melakukan
kedua poin itu (peduli lingkungan dan sosial).

Sebab orang yang dermawan dan selalu berbuat kebaikan bagi sesama
yakin bahwa tidak akan susah dalam hidupnya di karenakan pertolongan dari
Allah, seperti dalam syair dikatakan “ketika seseorang menginginkan orang
lain berbuat baik, maka dia harus bersikap baik pada orang lain, begitu pula
sebaliknya”, sebagaimana hadits